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ABSTRACT
Pada proses pemesinan kekasaran merupakan hal yang penting untuk membuat suatu produk yang berkuwalitas lebih tinggi. Tujuan
penilitian ini untuk melihat nilai kekasaran yang lebih rendah dari hasil proses pemesinan dengan mesin numerical control (NC)
milling merk HEADMAN ZXK-32B  dan menggunakan mata pahat HSS end mill 2 flute dan benda uji berbentuk selindris
diameter 50,80 mm. pada penelian ini menggunakan proses interpolasi sirkulasi  dengan parameter yang digunakan ialah kecepatan
makan 47.7, 63.7, 79.6 dan 95.5 mm/min dan  kedalaman potong 0.1, 0.25, 0.5 dan 1 mm dengan feeding 0.05mm/tooth. Maka nilai
kekasaran permukaan yang tertinggi ialah 1.9 Âµm pada kedalaman potong 1 mm dan kecepatan makan 95.5 mm/min dan nilai
kekasaran permukaan nilai kekasaran permukaan yang rendah ialah 0.34 Âµm pada kedalam potong 0.1 mm dengan kecepatan
makan 47.7 mm/min. Jadi dapat disimpulkan bahwa semakin besar kecepatan makan dan kedalaman potong maka nilai kekasaran
permukaan lebih tinggi dan semakin rendah kecepatan makan dan kedalaman potong maka nilai kekasaran permukaan lebih rendah.
